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ABSTRACT 
Objective: The goal of this investigation to understand and analyze 
the relationship between entrepreneurial self-efficacy and commitment 
and business performance, as well as the function of entrepreneurial 
commitment as a mediator in that relationship. A total of 250 
independent coffee shops are thought to make up the research 
population. Due to the usage of the Krejcie and Morgan 1970 table, a 
total of 108 Coffee Shop MSMEs in South Tangerang were included in 
the research sample. 
Methodology: The PLS-SEM approach is utilized to analyze the data, 
and SmartPLS software is employed as tool for statistical testing. 
Findings: At a 5% level of confidence, the hypotheses H1, H2, and H3 
are accepted, and the path coefficient values are positive. 
Conclusion: The study's findings indicate that: (1) Business 
Performance is positively and significantly impacted by entrepreneurial 
self-efficacy. That is to say, self-efficacy Coffee business owners in 
South Tangerang have faith in their capacity to manage a company 
and generate financial performance. (2) The performance of a 
company benefits from entrepreneurial commitment. Inferring that 
business actors still have a strong desire (commitment) to manage a 
firm and earn profits, UMKM South Tangerang Coffee Shops' current 
actions are demonstrably substantiation on respect (3) Business 
performance is also significantly impacted by entrepreneurial self-
efficacy. entrepreneurship dedication. (4) The study's findings also 
point to the importance of entrepreneurial commitment as a mediator 
in the relationship between self-efficacy and business performance. 
 
Keyword :  Entrepreneurial Self-efficacy, Entrepreneurial Commitment, 

and Business Performance. 

 
PENDAHULUAN 

Bandura 1982 menyatakan bahwa, mengetahui dan memehami self-efficacy (efikasi 
diri) juga merupakan konsep yang paling berguna secara teoretik dan praktis yang 
dirumuskan secara psikologi pada era modernisasi (Radipere, 2014). Selanjutnya 
diklarifikasi juga bahwa, efikasi diri adalah variabel motivasi pengaturan diri (self-regulatory 
motivational) yang berkaitan dengan penilaian tentang “apakah tindakan yang dilakukan 
dalam suatu situasi tertentu menghasilkan sesuatu yang lebih baik, atau sebaliknya. Hal 
tersebut melibatkan keyakinan pada kemampuan individual untuk mengaktifkan motivasi, 
kognitif, dan tindakan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan pada lingkungan tertentu. 
Reaksi emosional individu (pemikiran) merupakan konsekuensi dari efikasi diri. Menurut 
Robbins & Judge (2013) self-efficacy merupakan keyakinan individu tentang kemampuan 
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dalam mengerjakan suatu tugas atau pekerjaan dengan baik. Selanjutnya dijelaskan juga 
bahwa, semakin tinggi rasa percaya diri, maka semakin tinggi rasa percaya diri individu 
untuk berhasil menyelasaikan suatu pekerjaan”. Jadi, dalam situasi-situasi sulit, seseorang 
yang memiliki self-efficacy rendah cenderung mengurangi usaha mereka atau menyerah, 
sementara individu dengan self-efficay tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengalahkan 
tantangan. 

Bandura 1986 dalam Radipere (2014) mengemukakan bahwa konsep diri (self 
concept) mencerminkan keyakinan seseorang terhadap kemahiran pribadinya dan ada 
faktor-faktor yang mempengaruhi cara menilai kehidupan secara umum seperti harga diri 
(self-esteem). Entrepreneur yang terlalu percaya diri menunjukkan bahwa ia tidak 
bersentuhan dengan kenyataan. Terlalu percaya diri berhubungan dengan arogansi, yang 
menggabungkan rasa percaya diri yang berlebihan dengan perkiraan yang terlalu rendah 
terhadap risiko (Vancouver et al., 2002). Entrepreneur (pengusaha) harus selalu 
memperhatikan umpan balik dari lingkungan untuk memastikan tingkat efikasinya sesuai 
(Carsrud & Brännback, 2009). Hal ini akan meningkatkan kinerja bisnis. Menurut Bandura 
dalam Radipere (2014), efikasi diri mengacu pada penilaian individu terhadap kompetensi 
dan kemampuan individu untuk mengatasi kondisi dan hambatan yang merugikan serta 
keyakinan bahwa tindakan mereka di masa depan akan membuahkan hasil atau manfaat. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk menjadi wirausaha ada banyak 
dan terdiri dari berbagai kombinasi atribut pribadi, sifat, latar belakang, pengalaman dan 
watak (Bandura, 1982 dalam Radipere, 2014). Salah satu atribut pribadi ini, entrepreneurial 
self-efficacy tampaknya menjadi faktor yang sangat penting dalam niat usaha baru (new 
venture intention). Efikasi diri wirausaha (Entrepreneurial self-efficacy) adalah sebuah 
konstruksi yang mengukur keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 
menjalankan wirausaha dengan sukses (Radipere, 2014). Keyakinan pemilik bisnis 
terhadap kemampuannya untuk berhasil mencapai tujuan kewirausahaan memiliki efek 
positif pada kinerja bisnis terkait dengan persepsi profitabilitas, pendapatan, pertumbuhan, 
pemenuhan harapan, dan kesuksesan secara keseluruhan. Ketika laju perubahan terus 
meningkat secara global, keberhasilan komunitas usaha bergantung pada inovasi pelau 
wirausaha itu sendiri. Jadi, efikasi diri wirausaha dapat mempengaruhi secara signifikan 
terhadap kinerja bisnis (business performance).  

Hasil penelitian Kaczmarek & Piotr (2016) menjelaskan bahwa aspek efikasi diri yang 
spesifik domain ditemukan menjadi prediktor terhadap entrepreneurial business 
performance yang jauh lebih baik daripada efikasi diri secara umum. Selanjutnya penelitian 
tersebut menjelaskan, hasil tersebut membuktikan anggapan yang dirumuskan oleh 
Bandura pada tahun 2012 yaitu efikasi diri wirausaha yang diukur setelah tahap pelatihan 
dan setelah menyiapkan ide usaha sendiri lebih berpengaruh terhadap kinerja bisnis 
dibandingkan efikasi diri wirausaha yang diukur pada awal program saat peserta memiliki 
sedikit pengalaman berwirausaha dan pengetahuan yang terbatas mengenai permasalahan 
yang dihadapi ketika menjalankan usaha. Radipere (2014) dalam studi menjelaskan bahwa  
ketika orang bertujuan untuk standar yang menantang tetapi harus menebak bagaimana 
keadaannya, maka semakin kuat efikasi diri seseorang yang dirasakan untuk pencapaian 
tujuan dan lebih senang dengan apa pun yang dihasilkan, atau semakin tinggi kinerja yang 
telah diupayakan. Selain itu, kesimpulan penelitiannya bahwa self efficacy memiliki dampak 
positif terhadap kinerja bisnis. Hasil penelitian Agustina et al., (2022) menjelaskan bahwa,  
terdapat hubungan positif entrepreneurial self-efficacy terhadap kinerja, dan mampu 
membentuk menciptakan inovasi produk sehingga berampak juga terhadap kinerja bisnis. 
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Selanjutnya adalah hasil penelitian Rostinia et al., (2021) menjelaskan, dalam mencapai 
kinerja bisnis, tidak cukup hanya mengandalkan daya saing dan orientasi pembelajaran 
semata melainkan perlu diikuti dengan keinginan yang kuat (commitment) untuk menjaga 
dan mempertahankan nilai-nilai tujuan perusahaan melalui komitmen kewirausahaan 
(entrepreneurial commitment). Selanjutnya, dijelaskan juga bahwa entrepreneurial 
commitment merupakan kesadaran seseorang untuk menjaga dan memelihara nilai-nilai 
dan tujuan bisnis dengan menciptakan sesuatu baru dan menciptakan sesuatu yang 
berbeda dari yang sudah ada, tujuannya adalah untuk mencapai nilai tambah, baik bagi 
usahanya maupun untuk pihak lainnya. Ayoade et al., (2018) hasil penelitian menjelaskan 
bawa adanya dampak signifikan dari entrepreneurial commitment terhadap kinerja bisnis, 
dan membuktikan komitmen wirausaha masih konsisten walaupun perekonomian 
mengalami resesi. Ambarawati et al., (2022) dalam risetnya menjelaskan bahwa, efikasi diri 
berpengaruh signifikan terhadap komitmen berwirausaha, dan komitmen yang kokoh sangat 
diperlukan bagi para pelaku wirausaha. Sedangkan hasil penelitian Ambarwati & Fitriasari 
(2021) menjelaskan bahwa dengan adanya keinginan yang kuat dalam berwirausaha, maka 
akan meningkatkan kinerja usaha. Namun hasil pengujiannya menunjukan bahwa efikasi 
diri wirausaha tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja usaha, yang berarti adanya 
keyakinan untuk mencapai tujuan tanpa adanya keterlibatan dalam usaha, sehingga belum 
adanya dampak pada kinerja usaha.  

Berdasarkan uraian fenomena di atas, maka dalam penelitian ini penulis akan 
mengkaji terkait dengan pengaruh entrepreneurial self-efficacy terhadap business 
performance, dan juga melihat dampak dari mediator entrepreneurial commitment pada 
UMKM di Kota Tanggerang Selatan. 

 
REVIEW LITERATUR 
Entrepreneurial Self-Efficacy  

Entrepreneurship atau entreprendre merupakan Bahasa Perancis, artinya adalah 
melakukan (to under take) kegiatan yakni: mengorganisir dan mengatur (Antoni, 2014). 
Pada tahun 1755 Richard Cantillon merumuskan satu teori yang disebut dengan Cantillon's 
theory yang pada prinsipnya bahwa teori ini tidak memandang pengusaha (entrepreneur) 
sebagai faktor produksi, namun sebagai agen yang mengambil risiko dan dengan demikian 
menyeimbangkan penawaran dan permintaan dalam perekonomian (Bula, 2012). Menurut 
(Suryana, 2013) entrepreneurship merupakan suatu proses penerapan kreativitas dan 
inovasi untuk memecahkan dan mencari peluang dari masalah yang dihadapi oleh setiap 
orang dalam kehidupan sehari-hari. Richard dan Ralph sebagaimana dikutip oleh Winardi 
(2003) menyatakan bahwa seorang entrepreneur mengorganisasi dan mengoperasikan 
sebuah perusahaan untuk mencapai keuntungan. 

Bandura 1977, sebagaimana dikutip oleh Colquitt et al., (2014) efikasi diri (self-
efficacy) adalah kepercayaan seseorang atas kemampuannya untuk menghasilkan hasil 
kerja yang baik. Hal ini juga dikemukakan oleh George & Jones (2008) sefikasi diri adalah 
kepercayaan seorang individu atas kemampuannya yang diperlukan untuk menghasilkan 
pekerjaan tertentu secara sukses. Jadi, Entrepreneurial Self-Efficacy merupakan 
kepercayaan pelaku usaha atas beragam kemampuan yang dimiliki untuk menghasilkan 
benefit atau hasil sesuai dengan tujuan tertentu atau secara spesifik. Dengan kata lain, 
efikasi diri wirausaha sangat berkaitan dengan keyakinan dan harapan usaha dalam 
menghasilkan kinerja usaha secara spesifik.   
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Pengukuran self-efficacy menurut Bandura 1997 sebagaimana dikutip oleh Marwan 
et al., (2018) secara spesifik terdiri dari: (1) tingkat kesulitan tugas (level/magnitude) yaitu 
terkait dengan kepercayaan terhadap kemampuan untuk mencapai hasil tertentu. (2) 
kekuatan (strength) yaitu keyakinan pada kapastian untuk dapat mencapai hasil kerja pada 
tingkat yang lebih baik. Pengharapan yang kuat dan mantap pada individu akan mendorong 
untuk gigih dalam berupaya mencapai tujuan, walaupun mungkin belum memiliki 
pengalaman-pengalaman yang menunjang. (3) generalisasi (generality) yaitu kepercayaan 
terhadap beberapa kemampuan tertentu yang dapat dicapai pada berbagai situasi.  
 
Entrepreneurial Commitment  

Komitmen mengacu pada konsentrasi psikologis individu terhadap lembaganya 
melalui rasa memiliki, kepemilikan terhadap tujuan organisasi dan kesiapan menerima 
tantangan (Indrawati et al., 2015). Komitmen kewirausahaan mempromosikan konsep-
konsep utama wirausaha, mempengaruhi pengembangan produk baru, mengidentifikasi 
peluang pasar, membangun hubungan investor yang sehat, menciptakan lingkungan 
modern dan bersedia bereaksi terhadap pola pasar yang menakjubkan (Jaeger & Schultz, 
2017). 

Menurut Davis & Newstrom (2002) bahwa, “komitmen organisasi atau loyalitas 
karyawan adalah sejauh mana identifikasi karyawan dengan organisasi dan ingin aktif 
berpartisipasi untuk melanjutkan suatu pekerjaan terkait dengan tujuan organisasi”. Selain 
itu, menurut Steers sebagaimana dikutip oleh Chien-Chi Tseng (2010) menggambarkan 
“komitmen organisasi sebagai kekuatan keterlibatan karyawan dan identifikasi karyawan 
pada organisasi”. Dengan demikian, komitmen wirausaha merupakan loyalitas pelaku 
usaha yang secara kontinyu menjalankan usaha dan selalu berupaya memberikan layanan 
terbaik kepada konsumen. Indikator yang dapat digunakan adalah indikator komitmen 
afektif, komitmen kontinyu, dan komitmen normatif (Meyer,  Allen, dan Smith, dalam 
(Robbins & Judge, 2013) 

 
Kinerja Bisnis (Business Performance) 

Terdapat penelitian yang menyoroti pengukuran financial dan dan juga pengukuran 
non-financial. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ukuran keuangan dan 
non-keuangan menawarkan evaluasi kinerja perusahaan yang lebih komprehensif (Li et al., 
2009) karena ukuran keuangan saja mungkin tidak memberikan penilaian kinerja bisnis 
yang akurat. Menurut Smith dan Reece “Kinerja bisnis didefinisikan sebagai kemampuan 
operasional untuk memuaskan keinginan pemegang saham utama perusahaan, dan itu 
harus dinilai untuk mengukur pencapaian organisasi (Udriyah et al., 2019). Ada berbagai 
metode untuk mengukur kinerja bisnis perusahaan karena kinerja bersifat multidimensi yang 
terkait dengan subjek yang diminati (Rahman et al., 2018). Business performance 
didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan dalam menciptakan tindakan dan hasil yang 
diharapkan, oleh karena itu diperlukan konsep dan sistem operasional yang baik dan dapat 
diukur sebagai standarisasi business performance (Anggadwita & Mustafid, 2014). 

Menurut Zulkifli & Perera (2011) kinerja bisnis dapat diukur berdasarkan: (1) Market 
Performance: Market-share growth, dan Sales turnover; (2) Supplier Performance:  Supplier 
product quality,  Suppler communication, dan  Supplier delivery performance; (3) Process 
Performance:  Work in process (WIP) inventory,  Order-fulfilment lead time, dan Product-
quality development; (4)  People Performance:  Performance-appraisal results, Skill level of 
employees, dan Departmental communication; (5) Customer-Relationship Performance: 

http://u.lipi.go.id/1387112529
http://u.lipi.go.id/1566204311
https://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/JMS


p-ISSN: 2354-855X 
e-ISSN:  2714-559X 

Vol. 11, No. 1, April 2023 
 

 

87 
https://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/JMS 

 

JMS: JURNAL  MANAJEMEN SINERGI 

Resolution of customer complaints, Customer loyalty/retention, Quality reputation  and 
award achievement, Product returns rate, dan The speed of order handling and processing. 
 
Kerangka Penelitian dan Hipotesis 
Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Kinerja Bisnis 

Efikasi diri dapat mempengaruhi pilihan tindakan seseorang dan jumlah usaha yang 
dilakukannya. Efikasi diri adalah penentu utama motivasi dan perilaku (Bandura, 1986) dan 
telah terbukti meningkatkan kinerja. Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Drnovšek et 
al., (2010); (Khalil et al., 2021); Putri (2023); dan Caliendo et al., (2023) menunjukan bahwa 
entrepreneurial self-efficacy ditemukan berhubungan positif dengan kinerja bisnis. Bidang 
kewirausahaan, meskipun tidak ada bukti nyata bahwa efikasi diri wirausahawan 
mempengaruhi kinerja bisnis perusahaan, namun terdapat dugaan bahwa self-efficacy 
berdampak pada niat dan tindakan wirausaha, yang pada akhirnya berpengaruh pada 
kinerja bisnis.  

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: 
H1: Entrepreneurial self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis. 
 
Pengaruh Entrepreneurial Commitment Terhadap Kinerja Bisnis 

Rostinia et al., (2021) dalam risetnya menjelaskan bahwa entrepreneurial 
commitment merupakan kesadaran seseorang untuk menjaga dan memelihara nilai-nilai 
dan tujuan bisnis dengan menciptakan sesuatu baru dan menciptakan sesuatu yang 
berbeda dari yang sudah perusahaan mendapatkan keuntungan atau benefit yang relevan 
dengan tujuan yang ditetapkan. Mendukung hal ini Ayoade et al., (2018) membuktikan 
kembali bawa entrepreneurial commitment mampu memberikan kontribusi positif bagi 
kinerja usaha. Hal ini juga sesuai dengan konsep Kinerja bisnis merupakan kemampuan 
perusahaan dalam menciptakan tindakan dan hasil yang diharapkan yang memerlukan 
konsep dan sistem operasional berkualitas sebagai standarisasi kinerja bisnis (Anggadwita 
& Mustafid, 2014).  

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah: 
H2: Entrepreneurial commitment berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis. 
  
Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Entrepreneurial Commitment  

Wirausaha atau orang yang memiliki usaha jika masih merasakan dan meyakini 
bahwa kemampuannya mampu membentuk rasa keterikatan terhadap organisasi, secara 
konsisiten akan membentuk komitmen terhadap usahanya. Dengan kata lain, self efficacy 
wirausaha mampu menghasilkan komitmen, jika pengusaha meyakini, memahami dan 
memiliki kemampuan dalam menjalankan usaha, serta meyakini bahwa kemampuannya 
akan menghasilkan kinerja yang lebih baik di masa yang akan datang. Dengan demikian 
dapat dismpulkan, self-efficacy secara langsung mempengaruhi secara signifikan terhadap 
komitmen wirausaha sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayoade et al., 
(2018) menunjukan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Entrepreneurial Commitment. Selain itu, perlu dijelaskan juga bahwa hasil penelitian 
Ambarwati & Fitriasari (2021) menemukan entreprenurial comitment memiliki peran penting 
sebagai mediator, dan hasil uji statistiknya mengindikasikan mampu memediasi hubungan 
antara entrepreneurial self-efficacy dan business performance.  

Ambarawati et al., (2022) dalam hasil penelitiannya menjelaskan bahwa, Komitmen 
kewirausahaan mempunyai peran mediasi parsial terhadap pengaruh antara self-eficacy 
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dan kinerja bisnis. Selanjutnya dijelaskan, keyakinan yang kuat terhadap tercapainya suatu 
tujuan dalam berusaha dan didorong oleh motivasi yang kuat akan meningkatkan 
keterlibatan pelaku usaha dalam berwirausaha dengan berusaha semaksimal mungkin 
sehingga semakin meningkat kinerja bisnis dalam hal penjualan dan profitabilitas. Hasil 
pengujian mediasi ini menjadikan komitmen kewirausahaan sebagai mediasi parsial. Hasil 
penelitian tersebut juga mengindkasikan adanya pengaruh langsung self-efficacy terhadap 
entrepreneurial commitment. 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis ketiga dan keempat adalah: 
H3: Entrepreneurial self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap entrepreneurial 
commitment. 
H4: Entrepreneurial commitment sebagai mediator dalam hubungan antara Entrepreneurial 
self-efficacy dan kinerja bisnis. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
Keterangan: 
 Pengaruh Langsung 
 Mediasi (Pengaruh tidak langsung) 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Pengembangan Pengukuran 
Entrepreneurial Self-Efficacy (X-ESE): Kepercayaan pelaku usaha atas beragam 

kemampuan yang dimiliki untuk menghasilkan benefit atau hasil sesuai dengan tujuan 
tertentu atau secara spesifik. Dengan kata lain, efikasi diri wirausaha sangat berkaitan 
dengan keyakinan dan harapan usaha dalam menghasilkan kinerja usaha secara spesifik.  
Variabel ini diukur berdasarkan: secara spesifik terdiri dari: (1) tingkat kesulitan tugas 
(level/magnitude); (2) kekuatan (strength); dan (3) generalisasi (Bandura dalam Marwan et 
al., 2018). 

Entrepreneurial Commitment (Z-ECT): Loyalitas pelaku usaha yang secara kontinyu 
menjalankan usaha dan selalu berupaya memberikan layanan terbaik kepada konsumen. 
Variabel dapat diukur menggunakan: komitmen afektif, komitmen kontinyu, dan komitmen 
normatif (Meyer,  Allen, dan Smith, dalam (Robbins & Judge, 2013). 

Business Performance (Y-BPE): Kemampuan perusahaan dalam menciptakan 
tindakan dan hasil yang diharapkan, dan oleh karena itu diperlukan konsep dan sistem 
operasional yang baik dan dapat diukur sebagai standarisasi business performance 
(Anggadwita & Mustafid, 2014). Pengukuran kinerja bisnis meluputi: (1) Market 

X-ESE 

Z-ECT 

Y-BPE 

H3 
H2 

H1 

H4 

http://u.lipi.go.id/1387112529
http://u.lipi.go.id/1566204311
https://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/JMS


p-ISSN: 2354-855X 
e-ISSN:  2714-559X 

Vol. 11, No. 1, April 2023 
 

 

89 
https://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/JMS 

 

JMS: JURNAL  MANAJEMEN SINERGI 

Performance; (2) Supplier Performance; (3) Process Performance; (4) People Performance; 
(5) Customer-Relationship Performance. 
 
Metode Analisis Data 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian survey dengan pendekatan 
penelitian kuantitatif. Penelitian survey yang maksud adalah bersifat menjelaskan hubungan 
kausal dan pengujian hipotesis. Metode yang dipilih untuk analisis data penelitian adalah 
PLS-SEM. Hair et al., (2014) telah mengklarifikasi sifat dan peran PLS-SEM dalam 
penelitian ilmu sosial, “menurutnya: para peneliti perlu menyadari alat analisis PLS-SEM 
adalah alat yang akan memungkinkan peneliti untuk mengejar “peluang penelitian dengan 
cara yang baru dan berbeda” (opportunities in new and different ways)”. PLS-SEM dilakukan 
untuk mengevaluasi outer dan inner model (evaluasi model pengukuran dan evaluasi model 
structural). 

Evaluasi model pengukuran (outer model) reflective model terdiri dari: Convergent 
Validity (AVE), Discriminant Validity (Fornell-Larcker criterion dan Heterotrait-Monotrait 
Ratio), dan Composite Reliability. Evaluasi model structural (inner model) terdiri dari: 
Collinearity (VIF), R2value , Q2value, dan PLSpredict (Hair et al., 2019). 

Populasi penelitian adalah kedai kopi non-franchise diperkirakan sebanyak 250 kedai 
kopi, sehingga sampel penelitian menggunakan tabel Krejcie dan Morgan 1970 (Sekaran & 
Bougie, 2018). Karena itu, peneliti menetapkan jumlah sampel sebanyak 108 UMKM Kedai 
Kopi di Tangerang Selatan.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Evaluasi Model Pengukuran 

Berdasarkan hasil pengujian pertama kali yaitu uji validitas konvergen dengan 
indikator reflektif secara keseluruhan menggunakan Software SmartPLS 4 vers. 4.0.9.3 
menunjukan adanya indikator-indikator yang memiliki loading factor lebih kecil dari rule of 
thumbs (0,50 sampai dengan 0.708) yaitu Business performance (BPE) terdiri dari indikator 

Y3, Y14, Y14, dan Y16. Hal tersebut sebagaimana menurut  Hair et al., (2014) kriteria uji 
convergent validity adalah indicators loading ≥ 0.708, dan menurut Chin (1998) lebih besar 
dari 0,50 – 0,60 dianggapa cukup. Hal ini berarti bahwa, indikator-indikator variabel eksogen 
dan variabel endogen perlu di lakukan pengujian ulang dengan menghilangkan (drop out) 
indikator-indikator yang belum valid. Hasil pengujian kedua dapat dilihat pada ilustrasi tabel 
1 dan gambar 2. 

 
Tabel 1. Outer Loading Variabel Entrepreneurial Self-Efficacy (ESE), 

Entrepreneurial commitment (ECT), dan Business performance (BPE) 

 

INDIKATOR ESE ECT BPE Kriteria (>0,50-0,708) 

X1 0.847     Valid 

X2 0.847     Valid 

X3 0.845     Valid 

X5 0.885     Valid 

X6 0.908     Valid 

http://u.lipi.go.id/1387112529
http://u.lipi.go.id/1566204311
https://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/JMS


p-ISSN: 2354-855X 
e-ISSN:  2714-559X 

Vol. 11, No. 1, April 2023 
 

90  

JMS: JURNAL  MANAJEMEN SINERGI 

https://ejournal.unkhair.ac.id/index.php/JMS 
 

INDIKATOR ESE ECT BPE Kriteria (>0,50-0,708) 

Y1   0.770   Valid 

Y10   0.819   Valid 

Y11   0.866   Valid 

Y12   0.853   Valid 

Y13   0.875   Valid 

Y2   0.823   Valid 

Y6   0.741   Valid 

Z10     0.876 Valid 

Z11     0.866 Valid 

Z9     0.892 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 4 Version 4.0.9.3, 2023 
 
Berdasarkan hasil uji outer loading pada tabel 1 di atas, menunjukan bahwa uji 

validitas konvergen dengan indikator reflektif secara keseluruhan adalah signifikan, karena 
loading faktor sebagian indikator variabel penelitian lebih dari 0,50 - 0.70. Namun demikian, 
masih perlu dilakukan pengujian yang ke tiga, karena walaupun nilai loading factor valid 
tetapi variance inflation factor (VIF) masih lebih besar dari 5. Dengan kata lain, terdapat 
beberapa (sebagian) indikator yang valid juga drop out berdasarkan nilai Variance Infaltion 
Factor (VIF) yang lebih besar dari 5 diantaranya adalah indikator X4, X7, X8, Y4, Y6, Y7, Y8 
Z1, Z2, Z3, Z4, Z5, Z6, Z7, dan Z8. Nilai VIF secara rinci akan dijelaskan pada bagian 
evaluasi model struktural. Hasil Uji algorithm sebagaimana pada gambar 2 di bawah ini. 

 Gambar 2. Output SmartPLS Algorithm 
Sumber: Output SmartPLS 4 Version 4.0.9.3, 2023 

 
Selain uji validitas di atas, dapat juga dilihat convergent validity berdasarkan Average 

variance extracted (AVE) sebagaimana pata tabel 2 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE) 
 

Variable AVE Kriteria 

Business _Performance (Y-BPE) 0.676 Valid 

Entrepreneurial _Self-Efficacy (X-ESE) 0.752 Valid 

Entrepreneurial _commitment _(Z-ECT) 0.771 Valid 

Sumber: Output SmartPLS 4 Version 4.0.9.3, 2023 
 

Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukan bahwa nilai AVE variabel Variabel 
Entrepreneurial Self-Efficacy (ESE), Entrepreneurial commitment (ECT), dan Business 
performance (BPE) lebih besar dari nilai loading faktor (rule of thumbs) yaitu 0,50 (AVE > 
0,50). Hal ini juga berarti bahwa seluruh indikator variabel eksogen dan endogen layak 
digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya adalah evaluasi discriminant validity dilakukan 
untuk membuktikan apakah indikator pada suatu konstruk akan mempunyai loading factor 
terbesar pada konstruk yang dibentuknya dari pada loading factor dengan konstruk yang 
lain. Selain itu dapat juga berdasarkan uji Fornell-Larcker criterion yaitu akar kuadrat dari 
AVE setiap konstruk harus lebih tinggi dari korelasi konstruk dengan konstruk lain dalam 
model (gagasan ini identik dengan membandingkan AVE dengan korelasi kuadrat antara 
konstruk (Hair et al., 2014). Tabel berikut ini adalah hasil uji kriteria Fornell-Larcker 
menggunakan SmartPLS 4 Version 4.0.9.3-algorithm: 

 
Tabel 3. Fornell-Larcker Criterion 

 

 BPE ESE ECT 

Business _Performance (Y-BPE) 0.822     

Entrepreneurial _Self-Efficacy (X-ESE) 0.629 0.867   

Entrepreneurial _commitment _(Z-ECT) 0.910 0.561 0.878 

Sumber: Output SmartPLS 4 Version 4.0.9.3, 2023 
 
Berdasarkan nilai Fornell-Larcker pada tabel 3 di atas menunjukan bahwa average 

variance extracted (AVE) dari varians rata-rata lebih tinggi daripada korelasi yang 
melibatkan variabel laten (indikator). Hal ini berdasarkan hasil pada tabel di atas 
menunjukan bahwa: 1) konstruksi reflektif BPE memiliki nilai 0,867 lebih tinggi dari nilai 
korelasi dikolom BPE; 2) konstruksi reflektif  ESE memiliki nilai 0,764 lebih tinggi dari nilai 
korelasi dikolom ESE; 3) konstruksi reflektif ECT memiliki nilai 0,788 lebih tinggi dari nilai 
korelasi dikolom ECT. Dengan demikian, maka  seluruh item pada instrumen penelitian ini 
valid atau dapat digunakan dalam penelitian. Namun demikian, menurut Henseler et al., 
2015 dalam Hair et al., (2019) bahwa kriteria FornellLarcker tidak bekerja dengan baik, 
terutama ketika muatan indikator pada konstruk hanya sedikit berbeda (misalnya semua 
muatan indikator antara 0,65 dan 0,85). Sebagai gantinya, Henseler et al., (2015) 
mengusulkan rasio heterotrait-monotrait (HTMT) dari korelasi HTMT yaitu sebagai nilai rata-
rata korelasi item di seluruh konstruksi relatif terhadap rata-rata (geometris) rata-rata 
korelasi untuk item yang mengukur konstruksi yang sama. Prosedur berikutnya  dapat
 dilakukan untuk menguji validitas diskriminan menggunakan metode HTMT 
menggunakan standar pengukuran nilai 0.85 sebagai batas tertinggi ratio, dan nilai ratio 
dibawah 0.85 dinyatakan valid discriminant.   
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Tabel 4. Heterotrait-monotrait Ratio (HTMT)-Algorithm 

 

Variable BPE ESE ECT 

Business _Performance (Y-BPE) -      

Entrepreneurial _Self-Efficacy (X-ESE) 0,672     

Entrepreneurial _commitment _(Z-ECT) 1,023 0,613 -  

Sumber: Output SmartPLS 4 Version 4.0.9.3, 2023 
 
Seluruh sebaran nilai menunjukkan masih di bawah 0.85, sehingga dinyatakan 

secara keseluruhan konstruk adalah valid discriminant (Henseler et al.,2015). Walaupun 
masih terdapat nilai HTMT lebih besar 0,85, namun dapat digunakan uji signifikansi pada 
konstruk outer-loading, disajikan pada tabel 4 (ECT). Berdasarkan sajian tabel tersebut 
menunjukan bahwa seluruh konstruk memiliki P-Values lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seluruh konstruk penelitian adalah valid  dan  meyakinkan peneliti untuk 
dapat dilanjutkan ke tahapan analisis inner-model.   

 
Composite Reliability 

Konstruk dinyatakan reliabel jika memiliki nilai composite reliability atau Internal 
consistency reliability di atas 0,70 dan cronbach’s alpha di atas 0,60, atau 0,70 sampai 
dengan 0,90 (Hair et al., 2019). Berikut ini adalah hasil pengujian composite reliability dan 
cronbach’s alpha dari Smart PLS: 

 
Tabel 5. Composite Reliability-Algorithm  

 

              Variable 
Cronbach's  

alpha 
Composite  

reliability (rho_a) 

Business Performance (Y-BPE) 0.919 0.923 

Entrepreneurial Self-Efficacy (X-ESE) 0.919 0.942 

Entrepreneurial commitment (Z-ECT) 0.851 0.851 

Sumber: Output SmartPLS 4 Version 4.0.9.3, 2023 
 

Berdasarkan hasil output SmartPLS di atas semua konstruk memiliki nilai composite 
reliability di atas 0.60 sampai dengan 0,70 dan cronbach’s alpha di atas 0,60. Jadi dapat 
kemukakan bahwa konstruk memiliki reliabilitas yang baik (good fit) sebagaimana menurut 
Hair et al., (2014) bahwa, “rule of thumbs nilai alpha atau composite reliability harus lebih 
besar dari 0.7 meskipun nilai 0.6 masih dapat diterima”. 

 
Uji Model Struktural (Inner Model)  
Uji Collinearity (VIF) 

Nilai VIF 5 atau lebih menunjukkan masalah kolinearitas kritis di antara indikator 
konstruksi yang diukur secara formatif. Namun, masalah kolinearitas juga dapat terjadi pada 
nilai VIF yang lebih rendah dari 3 (Mason dan Perreault, 1991; Becker et al.,2015 dalam 
Hair et al., (2019). VIF menggunakan kriteria: adanya masalah kolinearitas kritis jika VIF ≥ 
5, Kemungkinan masalah kolinearitas jika VIF ≥ 3-5, dan Idealnya jika VIF < 3 artinya model 
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tidak memiliki masalah kolonearitas. Rangkuman hasil perhitungan collinearity (VIF) 
disajikan pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 6. Variance Infaltion Factor (VIF) 

 

INDIKATOR VIF Keterangan INDIKATOR VIF Keterangan 

X1 3.260 Model Fit Y12 2.970 Model Fit 

X2 2.593 Model Fit Y13 4.355 Model Fit 

X3 3.247 Model Fit Y2 3.124 Model Fit 

X5 3.210 Model Fit Y8 2.794 Model Fit 

X6 4.059 Model Fit Y9 3.050 Model Fit 

Y1 2.663 Model Fit Z10 2.106 Model Fit 

Y10 2.255 Model Fit Z11 1.947 Model Fit 

Y11 3.391 Model Fit Z9 2.274 Model Fit 

Sumber: Output SmartPLS 4 Version 4.0.9.3, 2023 
 
Berdasarkan hasil perhitingan VIF pada tabel tersebut, maka data dijelaskan bahwa 

model dalam penelitian ini tidak memiliki masalah kolonearitas karena memliliki nilai VIF 
yang lebih kecil dari 3, walaupun ada indikator memiliki VIF > 3,0 masih dapat diterima 
sebagaimana pendapat Hair et al., (2019) ideal model penelitian tidak mengalami 
kolinearitas jika nilai VIF < 3, ≥ 3-5 kemungkinan adanya multikolinearitas. Artinya model 
penelitian ini tidak mengalami masalah kolinearitas diantara konstruksi prediktor. 
 
R2 (Coefficient of Determination) 

Berdasarkan tabel 7 menunjunkan bahwa: (1) nilai kontribusi variabel Variabel 
nonfinancial compensation (NC) terhadap job satisfaction (JS) adalah sebesar 0,696. 
Artinya bahwa, variabel eksogen mampu memprediksikan variabel endogen (job 
satisfaction) sebesar 69,60% yang berada pada kategori moderat; selanjutnya (2) nilai 
kontribusi variabel variabel nonfinancial compensation (NC) dan job satisfactio (JS) 
terhadap employee performance (EP) adalah sebesar 0,784 berada pada kategori kuat 
(substansial). Artinya bahwa, variabel eksogen mampu memprediksikan variabel endogen 
yaitu  Turnover Intention sebesar 78,40% yang berada pada kategori substantial (kuat). 
Penjelasan ini sejalan dengan pendapat Ghozali & Latan (2015) bahwa, nilai R2 merupakan 
hasil uji regresi linear yaitu besarnya variability endogen yang mampu dijelaskan oleh 
variabel eksogen. Model dikatakan kuat jika memiliki nilai R-Squares 0,67, model moderate 
mensyaratkan nilai R-Square 0,75 dan nilai R-Squares 0,19 menunjukkan model yang 
diprediksi lemah. Selanjutnya menurut Hair et al., (2019) guideline structural model 
berdasarkan nilai R2 sebesar 0,75, 0,50 dan 0,25 masing-masing can be considered 
substantial, moderate and weak. 

 
Tabel 7. Coefficients of Determination 

 

               R-square Keterangan 

Business Performance (Y-BPE) 0.849 Kuat 

Entrepreneurial commitment (Z-ECT) 0.315 Lemah 
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Sumber: Output Algorithm SmartPLS 4 Version 4.0.9.3, 2023 
 
Uji f2 dan Predictive Relevance (Q2) 

Pengujian effect size (f2) evaluasi konstruk endogen adalah melihat besarnya 
pengaruh subtantif eksogen (f2 effect sizes) dan total effect. Nilai f2 akan melihat pengaruh 
substantif eksogen terhadap konstruk endogen. Perubahan nilai f2 effect sizes ketika 
konstruk eksogen tertentu dihilangkan dari model yang dapat digunakan untuk 
mengevaluasi apakah konstruk yang dihilangkan tersebut memiliki dampak substantif pada 
konstruk endogen (Hair et al., 2014). Nilai f2  variabel ESE→BPE, ECT→BPE, dan 
ESE→ECT masing sebesar 0,218; 0,336; dan 2,132 memiliki f2 effect size berada pada 
kategori medium dan large. Kriteria ini sesuai dengan pendapat Cohen 1988 dalam Hair et 
al., (2014): “Guidelines for assessing f2 are that values of 0,02, 0,15, and 0,35, respectively, 
represent small, medium, and large effects of the exogenous latent variable”. 

Selanjutnya adalah evaluasi Predictive relevance (Q2) menunjukan bahwa Nilai Q2  
predictive relevance pada variabel endogenous yakni Business Performance (Y-BPE) dan 
Entrepreneurial commitment (Z-ECT) masing-masing sebesar 0,614dan 0,546. Hal ini 
berarti, nilai Q2 memiliki prediksi variabel eksogen terhadap variabel endogen adalah berada 
pada kategori large (Q2 > 50). Penjelasan ini sejalan dengan pendapat Hair et al., (2019) 
bahwa pedoman untuk nilai Q2 berdasarkan pada nilai  nilai lebih tinggi dari 0,025 dan 0,50 
yang menggambarkan akurasi prediksi kecil, sedang dan besar dari model jalur PLS.  

 
Uji Hipotesis 
Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Untuk menilai signifikansi model prediksi dalam pengujian model struktural, dapat 
dilihat dari nilai p-value dan t-statistic antara variabel eksogen terhadap endogen 
sebagaimana rangkuman pada Tabel 9 dan gambar 3 output Bootstrapping SmartPLS 4 
Version 4.0.9.3. 

 
Table 9. Total Effects (Mean, STDEV, T-Values) 

 

Variable 
Β (Path 

Coefficient) 
T -

statistics  
P-

values 

Entrepreneurial Self-Efficacy (X-ESE)→Business 
Performance (Y-BPE) 

0.174 3.071 0.002 

Entrepreneurial Commitment (Z-ECT)→Business 
Performance (Y-BPE) 

0.813 17.139 0.000 

Entrepreneurial Self-Efficacy (X-
ESE)→Entrepreneurial Commitment (Z-ECT) 

0.561 4.021 0.000 

Sumber: Output SmartPLS 4 Version 4.0.9.3, 2023 
 

Berdasarkan output bootstrapping smartPLS 4 tersebut, maka dapat deskripsikan 
beberapa hal sebagai berikut: 
(1) Hipotesis yang menyatakan bahwa Entrepreneurial Self-Efficacy (X-ESE) berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap Business Performance (Y-BPE)  di terima. Hal 
ini sesuai dengan hasil perhitungan SEM-SmartPls menunjukan bahwa, t-hitung 
sebesar 3,701> ttabel =1,98, dan nilai signifikansi P-value sebesar 0,002 < α 0,05, dan 
nilai koefisien jalur (β) = 0,834.  
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Gambar 3. Output Bootsrap t statistic & p-value 
Sumber: Output SmartPLS 4 Version 4.0.9.2, 2023 

 
(2) Hipotesis yang menyatakan bahwa Entrepreneurial Commitment (Z-ECT) berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap Business Performance (Y-BPE)  di terima. Hal 

ini sesuai dengan hasil perhitungan SEM-SmartPls menunjukan bahwa, t-hitung 

sebesar 17,139> ttabel =1,98, dan nilai signifikansi P-value sebesar 0,000 < α 0,05, dan 

nilai koefisien jalur (β) = 0.813. Hasil pengujian ini memiliki nilai koefisien jalur yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan koefisien jalur lainnya. 

(3) Berdasarkan hasil perhitungan SEM-SmartPls menunjukan bahwa, t-hitung sebesar 

4,021> ttabel =1,98, dan nilai signifikansi P-value sebesar 0,000 < α 0,05, dan nilai 

koefisien jalur (β) = 0.561. Karena itu, hipotesis yang menyatakan bahwa 

Entrepreneurial Self-Efficacy (X-ESE) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Entrepreneurial Commitment (Z-ECT) di terima.  

Uji Hipotesis Mediasi  
 

Tabel 10. Mediation Test (Specific Indirect Effect) 
 

Variable β 
T 

statistics  
P-values 

E. Self-Efficacy (X-ESE)→E. Commitment (Z-ECT)→ 
Business Performance (Y-BPE) 

0.456 4.075 0.000 

Output SmartPLS 4 Version 4.0.9.3, 2023 
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Berdasarkan kedua tabel 10 di atas menunjukan bahwa, pengaruh tidak langsung 
Entrepreneurial Self-Efficacy (X-ESE) terhadap Business Performance (Y-BPE) melalui 
(mediator) Entrepreneurial  Commitment (Z-ECT) memiliki  nilai T-statistik  sebesar 4,075 > 
t tabel 1.98 dan P-value 0,000 lebih kecil dari 0,05. Karena itu, maka hipotesis yang 
menyatakan bahwa, Entrepreneurial  Commitment mampu berperan sebagai mediator 
dalam hubungan antara Entrepreneurial self-efficacy dan kinerja bisnis terimah. 
Kemampuan mediasi tersebut merupakan mediasi parsial (partial mediation) karena, 
Assess the variance accounted for (VAF) lebih besar dari 20% dan kurang dari 80% 
(20%≤VAF Z-ECT=72,39% & x1=70,39% ≤ 80%), atau pengaruh langsung maupun tidak 
langsung adalah signifikan. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini relevan dengan pendapat yang dikemukakan Bandura 1977, self-
efficacy adalah kepercayaan seseorang atas kemampuannya untuk menghasilkan hasil 
kerja yang baik (Colquitt et al., 2014). Artinya, seorang wirausaha dalam menjalankan 
bisnisnya memerlukan kepercayaan diri dan memahami kemampuannya untuk 
menghasilkan kinerja bisnis. Efikasi diri Wirausaha yang dimiliki oleh pengusaha Kopi di 
Tangerang saat ini mampu menggunakan kepercayaan dan kemampuannya dalam 
menjalankan bisnis sehingga menghasilkan kinerja bisnis. Hal tersebut dapat dilihat 
berdasarkan hasil analisis statistik (loading factor tanggapan responden) yang 
memperlihatkan bahwa, para pelaku usaha kopi Tanggerang memiliki: (a) persepsi positif 
atas usahanya saat ini; (b) memiliki fleksibilitas dalam menjalankan usahanya; dan (c) 
memiliki keyakinan tentang kemampuan dalam menjalankan bisnis kopi. Berbagai alasan 
tersebut merupakan self-efficacy wirausaha yang berkaitan dengan tingkat kesulitan dalam 
menjalan usaha (level/magnitude). Artinya bahwa, pelaku usaha kopi di Tangerang 
meyakini atas kemampuan yang dimiliki saat ini untuk menjalakan usaha kopi dalam 
menghasilkan keuntungan atau kinerja bisnis. Hal ini senada dengan pandangan Winardi 
(2003) bahwa mencapai keuntungan dalam suatu usaha adalah tujuan dari seorang 
entrepreneur. Selain itu, hasil penelitian ini juga membuktikan (tanggapan responden) 
bahwa, pelaku usaha kopi memiliki kekuatan (strength) yaitu meyakini bahwa kemampuan 
yang dimiliki saat ini menjadikan atau melahirkan kepercayaan tinggi dalam menjalan bisnis 
walaupun berada pada sistuasi yang sulit. Hal tersebut sebagaimana pandangan pekau 
usaha Kopi Tangerang bahwa: (a) hingga saat ini bisnis kopi mampu menyelesaikan 
masalah atau menemukan solusi atas masalah bisnis yang hadapi; dan (b) konsisten 
meyakini bahwa penghasilan bisnis saat ini diperoleh karena berbagai kemampuan yang 
digunakan. Berbagai hal tersebut menjelaskan kepada seluruh pelaku usaha dalam bentuk 
apapun bahwa, self efficacy wirausaha merupakan faktor psikologis yang turut 
mempengaruhi peningkatan kinerja bisnis. Hasil penelitian ini sesuai dengan studi yang 
dilakukan oleh Radipere (2014) yang memberikan padangan bahwa, entrepreneurial self-
efficacy merupakan konstruksi pengukuran keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 
untuk menjalankan wirausaha dengan sukses.  

Hasil penelian ini juga memberikan gambaran bahwa efikasi diri wirausaha juga 
memiliki dampak konstruktif terhadap komitmen wirausaha. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ayoade et al., (2018) menunjukan bahwa self-efficacy 
wirausaha secara signifikan memberikan efek positif terhadap Entrepreneurial Commitment.  
Selain itu, hasil penelitian memperlihatkan tanggapan pelaku usaha terkait dengan 
komitmen normatif dalam usaha kopi yang mempersepsikan bahwa: (a) hasil-hasil usaha 
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yang diperoleh saat ini karena adanya usaha dan rasa tanggungjawab, dan merasa bahwa 
aktifitas wirausaha merupakan suatu Tindakan yang seharus dilakukan; (b) nilai-nilai bisnis 
kopi memiliki kesamaan dengan nilai pelaku usaha; dan (c) masih adanya kecocokan antara 
kegiatan bisnis kopi dan keinginan jenis usaha. Pandangan pelaku usaha dalam penelitian 
ini sejalan dengan normative commitment yang dikemukakan oleh Jenifer dan Jones (2005) 
kekuatan keinginan seseorang untuk terus bekerja bagi suatu organisasi karena ia merasa 
berkewajiban dari orang lain untuk tetap ada. Dengan demikian semakin jelas bahwa, 
persepsi pelaku usaha kopi terkait komitmen wirusaha di Tangerang saat ini adalah suatu 
bukti bahwa usaha kopi merupakan keinginan kuat seseorang untuk menjalan bisnis karena 
merasa ada kewajiban terhadap orang lain. Dengan kata lain pikiran (kognitif) dan perasaan 
(afektif) pemilki usaha kopi dapat dimanifestasikan melalui tindakannya yakni saat ini 
konsisten menjalankan bisnis kopi. Penjelasan tersebut mendukung juga hasil penelitian ini, 
yaitu entrepreneurial commitment mampu memberikan pemgaruh berarti terhadap kinerja 
bisnis. Karena itu, hasil tersebut masih relevan dengan penelitian (Anggadwita & Mustafid, 
2014) yang mengindikasi komitmen wirausaha berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
bisnis.  

Entrepreneurial commitment dalam penelitian ini membuktikan mampu berperan 
sebagai mediator parsial dalam memperkuat hubungan antara self efficacy dan kinerja 
bisnis wirausaha Kopi di Tangerang. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Ambarwati & 
Fitriasari (2021) menemukan adanya pengaruh entrepreneurial self-efficacy terhadap 
business performance yang cukup berarti karena adanya faktor mediator dari entreprenurial 
comitment. Secara keseluruhan hasil penelitian sejalan dengan konsep kinerja bisnis yaitu 
kemampuan perusahaan dalam menciptakan tindakan dan hasil yang diharapkan, dan 
memerlukan konsep dan sistem operasional yang baik dan dapat diukur sebagai 
standarisasi business performance (Anggadwita & Mustafid, 2014). Artinya faktor self 
efficacy maupun komitmen wirausaha merupakan kekuatan perusahaan atau Usaha mikro 
dalam menghasilkan kinerja bisnis. Arti lainnya juga bahwa, hasil atau kinerja bisnis pelaku 
usaha Kopi Tanggeran memliki keyakinan atas kemampuan, dan konsisten loyal pada 
usaha yang dijalankan sehingga mampu menghasilkan kinerja bisnis.   
 
PENUTUP 
Kesimpulan  

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa, Entrepreneurial self-efficacy memiliki 
efek positif dan signifikan terhadap Business Performance. Artinya, efikasi diri Wirausaha 
pengusaha Kopi di Tangerang Selatan memiliki keyakinan atas kemampuannya dalam 
menjalankan bisnis untuk menghasilkan kinerja bisnis. Entrepreneurial Commitment 
memberikan efek konstruktif terhadap Business Performance. Hal ini mengindikasikan 
bahwa aktivitas UMKM Kedai Kopi Tangerang Selatan hingga saat ini adalah bukti nyata 
bahwa para pelaku usaha masih memiliki keinginan kuat (komitment) dalam menjalankan 
bisnis dan menghasilkan keutungan (profit). Entrepreneurial self-efficacy juga berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja bisnis Entrepreneurial commitment. Artinya bahwa, 
semakin kuat keyakinan seorang wirausaha terhadap keberhasilan usahanya, maka dapat 
menciptakan dan mendorongnya konsistensi loyalitasnya terhadap keberlangsungan 
usaha. Selain itu, hasil penelitan juga menunjukan adanya peranan Entrepreneurial 
commitment sebagai mediator dalam mengintervensi hubungan antara self-efficacy dan 
kinerja bisnis. Hal ini memberikan gambaran secara general bahwa, komitmen wirausaha 
tidak hanya berdampak langsung terhadap peningkatan atau hasil kerja bisnis, tetapi 
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mampu memberikan kontribusi secara tidak langsung terhadap keuntungan dalam suatu 
bisnis. 
 
Saran  

Pada masa yang akan datang, UMKM Kedai Kopi di Tangerang Selatan perlu 
meningkatkan kinerja bisnisnya tidak hanya dari sisi financial tetapi dari sisi non-financial 
yaitu: (a) secara kontinyu selalu mempersepsipkan secara positif bahwa usahanya saat ini 
mampu melahirkan kesejahteraan bagi pelau usaha dan masyarakat;  (b) terus meyakini 
atas kemampuan (pengetahuan dan  keterampilan) menjalankan bisnis kopi akan 
memnciptakan kesuksesan dimasa depan; (c) mengidentifikasi kembali masalah bisnis 
yang pernah dihadapi untuk merumuskan strategi baru dalam berbagai perspektif (misalnya 
marketing, sdm, keuangan, dan lainnya); dan tidak kalah pentingnya adalah (d) secara 
kontinyu meyakni bahwa loyalitas atau komitmen untuk tetap menjalan bisnis kopi karena 
mampu memberikan benefit kepada berbagai pihak. 

Penelitian kautitatif yang menggunakan variabel entrepreneurial self-efficacy dan 
commitment banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, namun belum menyetuh secara 
spesifik dan belum ada kajian atau studi kualitatif dan/atau metode campuran. Karena itu, 
penelitian dimasa akan datang dapat menambahkan variabel lain, namun mungkin dapat 
diperluas menggunakan metode campuran sehingga lebih terungkap kekuatan hubungan 
psikologis (efikasi diri dan komitmen) terhadap kinerja UMKM. 
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